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Ahstralk

Pemberian beberaps konsentrasi pupuk organik cair lengkap (POCL) Bio
sugih terhadap pertumbuban dan hasil tanaman kailan vang telah dilaksanakan di
Simpang Lapau Bata, Nagari Pakan Sinayvan. Kabupaten Agam dari bulan Mei
sampal Juli 2008, Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan konsentrasi
POCL Bio Sugih vang terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kailan.

Fancangan yang digunakon adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK)
dengan lima laral perlakuan dan empat kelompek. Perlakvannya adalah beberapa
konsentrasi POCL Bio Sugih vang terdicd dari; 0.00%, 0, 10%, 0.153%. 0.20%, dan
U.25%, Parameter yang diamati yaitu tinggi tanaman, jumlah daun pertanaman.
panjang daun terpanjang, lebar daun terlebar, diameter batang, bohal peranaman,
hobot perplot dan perhektar, Data hasil pengamatan disnalisis sccara statistika
dengan uji F pada taral svata 5% dan F perlakuan yang berbeda nyvata dilanjutkan
dengan Duncan’s New Multiple Range Test (DNMRT) pada taraf nvasa 5%.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian beberapa konsentrasi
POCT. Bio Sugih dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman kailan.
Pemberian konsentrasi 0.20% POCL Bio Sugih merupakon konsentrasi vang
lerhaik untuk pertumbuhan dan hasil tanaman kailan,
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[. PENDAHULUAN

Suat ini usaha pengembangan tanaman hortikulurag seperti savur-savuran
hanvak dipilih aleh para petani sebagai lahan vssha vtk menanomkan modslnyva.
Tanaman sayvuran merupakan salah sty bahan pangan vang dibutehksn manusia dan
Mempunyl peranan vang sengat penting untuk meningkatkan gizi makanan. Seicing
denpan meningkatnya kebutehan gizi tersebut maka kebutuhan savurpun semakin
meningkat dengan jenis yang bersgam. Salsh satu jenis savuran yang mempunyal
nilal ekonomis odalab tanaman kailan {Brassice alfoulabra 1),

kailan berasal dari Negeri Cina. Bentuk tanaman kailan sepintas lale mirip
dengan sawifcaisin atau kembang kol. Dounnyva panjang dan melebar seperti caisin,
sedangkan wama daun dan batangnya mirip dengan kembang kol. Batangnyva agak
manis dan empuk di lidah, Sedongkan daunnya enok dan lepit {Sentra informasi
IPTEK, 2007). Hampir semua bagian kailan dapat dikeosumsi vaitu batang, daun
muila dan pucuk daun, dalam [00g bagian kailan yvang dikosumsi menpandung 7,540
I vitamin A: [3mg vitamin © 62mg Ca: 2.2mg Fe.Tanaman kailan banvak
digunakan pada berbagsi jenis masakan Cina stan Erepa (Siemonsma dan Piluek,
| L],

I3 Indonesia kailan meropakan Jenis savuran baru, teisp telah menjadi
kKegemaran keluarga, Pada daerah Sumaters Barat, menunst Lembaga Sertilikas
Organik (LSO} Dinas Pertunian Horikultura dan Pangan tahun 2007, bahwa tanaman
kailan merupakan tanaman baru vang akan dikembangkan dan diintroduksi, Sejauh
i tanaman kailan ditanam secara wmpangsael dengan anamean lainnva seperti
tanaeman jagung dan produksi kailan hanva dipasarksn pada pasar lokal, Kailan
adalah mnaman sayuran vang mempunyai nilai ekonamis tinggi dan prospektif untuk
permintaan yang tinggl dari supermarket, hotel dan restoran tetapi belum diimbang
dengan produksi,

Banyak cora vany dapat dilakukan untok dapat meningkatkan produksi dan
pengembangan dari tznaman kailan ini. disntaranya adaluh dengan peningkatan
custensifikast {dengan perluasan lahon). Mamun demikian, usaha ckstensifikasi ini
“arus di barengi dengan usaha intensifikasi vaitu melalui penerapan teknologi, di

antarzny e pemakaisn pupuk dan cars pemberizn vang tepat pada anaman.
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Rarama et ol (19%6) menjelaskan bahwa dalam teknologi pemupukan,
kebutwhon  pupuk harus  berdasarkan status dan kemampuan  tanah ontok
menyediakan unsur-unsur hara dan kemampuan tanaman uniuk menyerap unsur hara
tersebut. Disamping ftu juga perlu dipechatikan keadasn iklim, lingkungan dan
tingkat kemarmpuan petani.

Masing-masing dacrah mempunyai perbedaan kemampuoan lahan sangat
hesar, Hal ini dischabkan aleh tingkat kesuburan, strukour dan jenis anah, keadaan
alam serta ketinggian tempat yang berbeda sehingga pada jenis tmaman, jenis pupuk,
takaran stan dosis dan carn pemberisn pemopukan vang digunakan sebenamya
tergantung pada dacrah setempat (Setadi, 19946),

Pemakaian pupuk organik cair lengkap (POCL) Bio Sugih bermanfust dan
|ﬁcmpungai keuntungan karena dapat menvuburkan dan memperbaiki struktur tanah,
mempercepal perturmbuban tanaman, menmgkatkan produktivitas peranian. sebapai
katalisator schinggs dapat menpurangi penggunaan pupuk dasar sampai 50%,
meningkatkan dava tahan terhadap penvakit terutama  vang  disebsbkan oleh
fungi/cendowan, mengefektifkan penverapan unsur hara, bunpa dan buah tazhan
rontak. Pupuk Bio Sugih merupakan pupuk organik cair lengkap vang mengandung
mineral makro dan mikre dalam jumlah lengkap dan mengondunyg berbagai jenis
unsur hara dan zat vang diperfukan tanaman. fat-zal ini bernsal dari bahan-bahan
organik, zal tersebol endinn don mineral, asam amine, hormon pertumbuhan, dan
mikroorganisme, Kandungan unsur hara tersebut dalam kondisi cukup seimbang
(kandungan wnsur hara POCL Bio Sugih pada Lampiran 1). Secara sinergis, Bio
Sugih mampu meningkatkan kesuburan tanah den dapat meningkatkan produksi
tanaman dalam waktu singhat { Parmata, 2004)

Konsentrasi penggunaan Bio Sugih untuk tanamar tidak besbatang kayu
schanyak 10 ml Bie Sugih dilarutkan dengan 5 liter air (0.5%) denpan frekuensi
penyemprotan Ketanaman sekali dalam [ minggu dan minimal | bulan sckali sampai
menjelang akhir panen (PT.Sugih Cipta Santosa, 2004). Sedangkan untuk lanaman
Kailan konsentrasi yang digunakan belum diketahui. Pada percobaan, aplikasi pala
tanaman padi dilakukan dengan pembuatan bokasi. Untuk luasan Tha dipunakan 1ton
pupuk kandang vang dicampur dengan 10 liter Bio Sugih, Ketika menanam, pupik
kandang tersebut ditebarkan, Setelah padi berumur 1 mingen setelah tanam

dilakukan penvempretan Bio Sugih  dengan Kosentrasi 2 ml wir (0,2%).
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Penvemprotan dilakukan seliap sate minggu sekall. Produktifitas padi mencapai 6-8
tosha, padabal rata-rats produktivitas padi hanva 3-4 ten‘ha {Pamata, 2004,
Berdasarkan permasalahan diatas. maka penulis telah melakukan percobaan
dan menulis skripsi dengan judul *Respon Pemberian Beberapa Konsentrasi
Fupuk Organik Cair Lengkap (POCL) Bio Sugih Terhadap Pertumbuhan Dan
Hasil Tanaman  Kailan {Brassica afboglabra L) Percobaan ini bertujuan untuk
mendapatkan kensentrasi POCL Bie Sogih yang terbaik terhadap pertumbahan dan

hasil tanaman kailan,



1V. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Tingpei Tunaman

Hasil pengamatan terhadap tingei tanaman kailan setelah dianalisis denpan uji
F memperlihatkan pengarub yang berbeds nyata {(Lampiran 8.a), Tinggi tanaman
kalian pada pemberian beberapa konsentrasi POCL Bie Sueih setelah diuji lanjut
{DNMRT) pada tarat nyvata 3% dapat dilihat pada Tabel 1.

Tubel 1. Tinpgi tanaman kailan umur 30 hari pada beberapa Konsentrasi POCL Bio

sugih,

Konsenirasi Bio Sucih (%) linggt tanaman (em)
{1,201 14,63 a
015 14.22 ah
025 14,1 be
0.1 | 3.63 =
A 12,04 d

RE =241 %

memurut WA paka Ll ot A%

Tabel | memperlihatkan bahwa pemberian beberapa konsentrasi POCL Bio
Sugih memberikan pengaruh yang berbeda terhadap tingpl tanaman kailan. Data
dintas memperlihatkan bahwa poda pemberian beberapn konsentrasi POCL Bio
Sugih 0010%, 0,15%, 0,20%, 0.25% telah dapat memberikan sumbangan unsur hara
vang berarti bagi pertumbuban tinggl tanarman Kailan, Gardner et ol (1991)
menvatakan bahwa perfumbuban mnaman akan baik bila tanaman mendapatkan
selurih unsur hara vang dibualehkaen dalam jumlah vang cukup.

Iremberian konsentrasi 0.20% merepakan konsentrasi vang terbaik diantara
konsentrasi lainnya. Pertumbuban tingei tanaman Kailan teros meningkal seinng
meningkatnva  pembenan konsentrast POCL Bie Sugih dari konsentrasi (LHE
sampai 0.20%, tetapi pertumbuhan 1anaman menurun jika konsentrasi POCL Bio
Sugih ditingkatkan menjadi 0.23%. Hal ini dikarenakan peningkatan konsentrasi
terschut telah melewati batas kebutuhan tanaman terhadap unsur hara dan kurang
seimbang  schingga  menyehabkan  terhambatnya perumbuhan  tinggi  tanaman,
Gardner of of (1991) menyatakan bahwa peningkatan dosis pupuk Gidak g
muningkatkan terhadap pertumbuebhon dan hasil aneman jika kehotuhan ensor hara
tanaman tersebut telah terpenuhi,

Lnsur hara pada POCL Hio Sugih vang diberikan pada tanaman mengandung

herbagai jemis wunsur hara vang diperlukan wnaman seperli niteopen (W) yang



V. KESIMPULAN DAN SARAN

3.1. Kesimpulan
Hasil penelitian menunjukkan babwa pemberian beberapa konsentrasi POCL
Bio Sugih dapat meningkatkan pertiumbuhan dan hasil anaman kailan, Pemberian
konsentrasi (L20% POCL Bio Sugih merupakan konsentrasi vang terbaik untuk

pertumbuhan dan hasil tanaman kailan.

5.2, Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas disarankan vniek budidava tanaman kailan

menggunakan POCL Bio Sugth dengan konsentrasi $0.20%.
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